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Abstract

According to WHO, maternal deaths caused by bleeding are reported to range from 15-20% due to placenta previa and the incidence is 0.8-1.2% for each birth. The purpose of this study was to determine the relationship of age and maternity parity with the incidence of Placenta Previa at Raden Mattaher General Hospital in Jambi Province in 2018. The results of this study were mostly at risk (67.9%) and those who were not at risk (32.1%). Whereas at risk parity (52.8%) and risk parity (47.2%). Based on the age chi-square test analysis, it has a relationship with the incidence of Placenta Previa with a p value of 0.002 with a value (OR) of 4,365 Trust Intervals (1,780 - 10,706) and there is a relationship of parity with the incidence of Placenta Previa with p-value 0,000 with  a value (OR) 7,115 Confidence Interval (3,018-16,774) mothers who have risky parity have a significant chance of 7,115 times to experience Placenta Previa.
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Abstrak


Menurut WHO, kematian ibu yang disebabkan oleh perdarahan dilaporkan berkisar 15-20 % akibat plasenta previa dan insidennya adalah 0,8-1,2 % untuk setiap kelahiran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia dan paritas ibu bersalin dengan kejadian Placenta Previa di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2018. Hasil penelitian ini sebagian besar usia ibu beresiko (67,9%) dan yang tidak beresiko (32,1%). Sedangkan pada paritas yang beresiko (52,8%) dan paritas yang tidak beresiko (47,2%). Berdasarkan hasil analisis dengan uji chi-square usia memiliki hubungan terhadap kejadian Placenta Previa dengan p-value 0,002 dengan memiliki nilai (OR) 4,365 Confidence Interval (1,780 – 10,706) ibu yang mempunyai usia beresiko memiliki peluang yang bermakna yaitu 4,365 kali untuk mengalami Placenta Previa dan ada hubungan paritas dengan kejadian Placenta Previa dengan p-value 0,000 dengan nilai (OR) 7,115 Confidence Interval (3,018 – 16,774) ibu yang mempunyai paritas beresiko memiliki peluang yang bermakna yaitu 7,115 kali untuk mengalami Placenta Previa.


Kata Kunci:Usia, Paritas, Plasenta Previa

PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk melihat derajat kesehatan perempuan. Organisasi Kesehaatan Dunia (WHO) memperkirakan diseluruh dunia dari 585.000 ibu meninggal tiap tahun saat hamil atau bersalin. Artinya, setiap menit ada satu perempuan yang meninggal (Hendrick, 2013). [4]
Kematian ibu yang disebabkan oleh perdarahan khususnya akibat plasenta previa menurut WHO dilaporkan berkisar 15-20% kematian ibu dan insidennya adalah 0,8-1,2% untuk setiap kelahiran. Di negara-negara berkembang berkisar antara 1-2,4% dan di negara maju lebih rendah yaitu kurang dari 1%. Angka kejadian pada beberapa rumah


sakit umum pemerintah di Indonesia dilaporkan bahwa insidennya berkisar antara 1,7% sampai dengan 2,9% (Indriyani,
2014).[5]
Di negara-negara ASEAN pada tahun 2007, ketika angka kematian ibu di Indonesia mencapai 228, angka kematian ibu di Singapura   hanya   6   per   100.000  kelahiran
hidup,  Brunei   33  per   100.000  kelahiran   2
hidup, Fillipina 112 per 100.000 kelahiran hidup, Malaysia dan Vietnam sama-sama 160 per 100.000 kelahiran hidup (Departemen Kementrian Kesehatan RI, 2015).
Berdasarkan data dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai 359/100.000 kelahiran hidup dan Angka Kematian Bayi (AKB) mencapai 32/1000 kelahiran hidup. Sedangkan menurut

data dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2015-2019, Perpres NO.2/2015), salah satu upaya untuk meningkatkan status kesehatan ibu dan anak adalah menurunkan angka kematian ibu menjadi 306 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2019 dan angka kematian bayi menjadi 24 per 1.000 kelahiran hidup (SDKI, 2012).
Berdasarkan data profil Provinsi Jambi tahun 2015 jumlah kematian ibu tebanyak terdapat di Kabupaten Merangin (10 kasus), Bungo (8 kasus), Kota Jambi (7 kasus), Kerinci (6 kasus), Muaro Jambi (6 kasus), Sarolangun (3 kasus), Tanjab Barat (3 kasus), sedangkan paling sedikit terdapat di Kabupaten Tebo (2 kasus), dan Sungai Penuh (2 kasus), (Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota Provinsi Jambi, 2015). [17]
Berdasarkan data yang didapatkan dari rekam medik RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi, tentang kejadian plasenta previa pada tahun 2015 yaitu berjumlah 23 orang, 2016
berjumlah 32 orang, 2017 berjumlah 48 orang, sedangkan pada tahun 2018 kejadian plasenta previa mengalami peningkatan menjadi 53 orang dalam setahun (Rekam Medik RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi).
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Hubungan antara Usia dan Paritas Ibu Bersalin dengan Kejadian Plasenta Previa di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi.
METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah yang bersifat analitik dengan pendekatan retrospektif. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi pada tahun 2018.
Kerangka Konsep

Secara garis besar kerangka konsep penelitian ini sebagai berikut:

Variabel Bebas	Variabel Terikat

 (
Plasenta Previa
Usia
Paritas
)
Bagan 1: Kerangka Konsep Penelitian

Variabel Independen (Bebas) pada penelitian ini adalah Usia dan Paritas, sedangkan Variabel Dependen (Terikat) dalam penelitian ini adalah Plasenta Previa.
Definisi Operasional

Usia ibu bersalin di hitung sejak bersalin sampai penelitian berlangsung. Skala Ordinal. Yaitu usia ibu < 20 atau > 35 Tahun.
Jumlah anak yang telah dilahirkan oleh seorang ibu baik lahir hidup maupun lahir mati. Skala Ordinal. Paritas > 3.
Plasenta yang letaknya  abnormal, yaitu pada segmen bawah uterus sehingga dapat menutupi sebagian atau seluruh pembukaan jalan lahir. Skala Ordinal.

Cara Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Rekam Medik dan ruang VK (Verlos Kamer) di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018 melalui perekapan data ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018 yang berjumlah 794 orang dengan jumlah kejadian plasenta previa sebanyak 53 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah 106 orang yang terdiri dari 53 kasus plasenta previa dan 53 orang sebagai kontrol dengan hasil perbandingan 1:1. Untuk kelompok kasus, pengambilan sampel menggunakan total sampling, sedangkan kelompok kontrol menggunakan teknik Simple Random Sampling.

Analisis Data
Data analisis secara univariat dan bivariat. Data univariat, bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang distribusi dari masing-masing variabel yang diteliti, variabel independen (Usia dan Paritas) dengan variabel dependen (Plasenta Previa).
Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungannya antara variabel independen (Usia dan Paritas) dengan

variabel dependen (Plasenta Previa). Dalam penelitian ini, untuk mencari adanya hubungan atau tidak dengan Uji Chi Square atau Kai Kuadrat. Tingkat kepercayaa 95% dengan p- value > 0,05 artinya tidak ada hubungan yang bermakna atau Ho di terima Ha di tolak dan apabila p-value < 0,05 berarti ada hubungan yang bermakna atau Ho di tolak Ha diterima.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian diperoleh data distribusi frekuensi subjek penelitian sebagai berikut:
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran
 	Usia Ibu Bersalin	

	No.
	Usia
	F
	Presentase
%

	 	1.	
	Beresiko	
	72	
	67,9 %	

	2.
	Tidak
 	Beresiko	
	34
	32,1 %

	
	Total
	106
	100 %


Sumber: Data Sekunder, 2018.

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden dengan usia beresiko terhadap kejadian plasenta previa

sebanyak 72 responden (67,9 %) dan usia tidak beresiko sebanyak 34 responden (32,1 %).

HASIL PENELITIAN
Hasil	penelitian	diperoleh	data	distribusi frekuensi subjek penelitian sebagai berikut:
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran
 	Usia Ibu Bersalin	

	No.
	Paritas
	F
	Presentase
%

	 	1.	
	Beresiko	
	56	
	52,8 %	

	2.
	Tidak
 	Beresiko	
	50
	47,2 %

	 	
	Total	
	106	
	100 %	


Sumber: Data Sekunder, 2018.

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil bahwa sebagaian besar responden dengan paritas beresiko terhadap kejadian plasenta previa sebanyak 56 responden (52,8 %) dan paritas tidak beresiko sebanyak 50 responden (47,2 %).
Analisis Bivariat


Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hubungan Usia Ibu Bersalin Dengan Kejadian Plasenta Previa Di Ruang VK RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi 2018 (n=106)
	
Variabel
	
	Plasenta Previa
	
	
	
	

	
	Tidak
Mengalami
	Mengalami
	Total
	OR 95% Cl
	P-Value

	
Usia
	Tidak
  Beresiko	
	25
	23,6%
	9
	8,5%
	34
	32,1%
	
4,365 (1,780-
10,706)
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	0,002

	
	Beresiko
	28
	26,4%
	44
	41,5%
	72
	67,9%
	
	

	Total
	53
	50,0%
	53
	50,0%
	106
	100,0%
	
	



Sumber: SPSS application.
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil bahwa 53 responden dengan usia < 20 dan > 35 tahun yang mengalami plasenta previa 44 (41,5%) responden dan yang tidak mengalami plasenta previa 28 (26,4%) responden dan 53  responden dengan usia 20 - 3 tahun yang mengalami plasenta previa 9 (8,5%) responden dan yang tidak mengalami plasenta previa 25 (23,6%).
Berdasarkan dari hasil uji statistik chi- square diperoleh nilai p-value 0,002 (P < 0,05)


dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa. Dengan nilai OR terbesar 4,365 (1,780-10,706), ini berarti bahwa responden dengan usia < 20 tahun dan
> 35 tahun yaitu beresiko mempunyai peluang sebesar 4,365 kali mengalami plasenta previa jika dibandingkan dengan responden yang memiliki  usia  20   –  35  atau  tidak  beresiko.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan Paritas Ibu Bersalin Dengan Kejadian Plasenta Previa Di Ruang VK RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi 2018 (n=106)

Plasenta Previa	OR


Variabel

Tidak
Mengalami

Mengalami

Total

95% Cl	P-Value


Paritas

Tidak Beresiko

37	34,9%	13	12,3%	50	47,2%	7,115
(3,018-


0,000

    Beresiko	16	15,1%	40	37,7%	56	52,8%	
Total	53	50,0%	53	50,0%	106	100,0%
Sumber: SPSS application.

16,774)



Sedangkan berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil bahwa 53 responden dengan paritas > 3 yang mengalami plasenta previa 40 (37,7%) responden dan yang tidak mengalami plasenta previa 13 (12,3%) responden. Dan 53 responden dengan paritas 1-3 yang mengalami plasenta previa 16 (15,1%) responden dan yang tidak mengalami plasenta previa 37 (34,9%) responden dengan jumlah 106 responden.
Berdasarkan dari hasil uji statistik chi- square diperoleh nilai p-value 0,000 (P < 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara paritas ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa. Dengan nilai OR terbesar 7,115 (3,018 – 16,774), ini berarti bahwa responden dengan multiparitas > 3 yaitu beresiko mempunyai peluang sebesar 7,115 kali mengalami plasenta previa jika dibandingkan dengan responden paritas 1-3 atau tidak beresiko.

Hubungan usia ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa
Umur atau usia adalah suatu waktu yang mengukur sewaktu keberadaan makhluk hidup	atau	mati.	Dalam	kurun	waktu reproduksi sehat dikenal bahwa umur aman untuk kehamilan dan persalinan adalah 20 – 35 tahun.	Wanita	pada		umur		<	20		tahun mempunyai resiko yang lebih tinggi untuk mengalami plasenta previa karena terjadi pada ibu yang berumur di atas > 35 tahun karena pertumbuhan endometrium yang kurang subur.
Berdasarkan perbandingan antara teori dengan data yang diperoleh dengan uji statistik bahwa ada hubungan usia dengan kejadian plasenta previa, terlihat usia antara < 20 dan >
35 tahun lebih banyak mengalami plasenta previa,   berarti   usia   <   20  dan   > 35  tahun

memiliki peluang lebih besar mengancam organ reproduksi wanita untuk mengalami plasenta previa.
Berdasarkan penelitian Nia Nurziah tentang Hubungan usia dan Paritas Ibu Dengan Kejadian Plasenta Previa di ruang kebidanan RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2015. Menyebutkan bahwa hasil analisis dengan uji chi-square diperoleh p-value 0,000 (< 0,05), artinya ada hubungan yang signifikan antara usia dan paritas ibu dengan kejadian plasenta previa. Dari analisis juga diketahui Odds Ratio (OR) 11,167 artinya ibu yang mempunyai usia beresiko (< 20 atau > 35 tahun) mempunyai peluang yang bermakna yaitu 11,167 kali untuk mengalami plasenta previa dibandingkan dengan usia tidak beresiko (20 – 35 tahun). [11]
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian Nia Nurziah (2015). Karena data yang didapatkan pada penelitian sebelumnya, diketahui adanya hubungan usia dengan kejadian plasenta previa.
Upaya yang bisa dilakukan adalah memberikan informasi kepada setiap ibu atau wanita hamil bahwa plasenta previa mengancam semua usia, untuk usia < 20 tahun seperti remaja putri SMA untuk diberikan pendidikan informasi tentang akibat pernikahan dini dikarenakan alat reproduksi belum siap untuk hasil konsepsi dan beresiko terjadi plasenta previa, usia > 35 tahun berbahaya karena tumbuh endometrium yang kurang subur dan untuk usia 20-35 tahun dengan usia produktif masih terjadinya plasenta previa dikarenakan adanya Mioma Uteri, Kuretase yang berulang, dan bekas Seksio Sesarea, hal itu menunjukkan bahwa perlu adanya himbauan dari tenaga kesehatan untuk memberikan PenKes kepada ibu hamil

dan wanita dengan usia produktif agar terhindari dari resiko terjadinya plasenta previa.

PEMBAHASAN

Hubungan paritas ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa

Kejadian plasenta previa lebih sering terdapat pada paritas > 3 dibandingkan paritas 1-3, karena plasenta previa dapat terjadi jika keadaan endometrium kurang baik. Plasenta previa juga disebabkan karena implantasi telur yang rendah. Misalnya keadaan yang terdapat pada Multipara, terutama jika jarak antara keadaan kehamilan pendek, pada Mioma  Uteri, dan Kuretase yang berulang.
Berdasarkan teori dari data yang diperoleh melalui uji statistik bahwa ada hubungan paritas dengan kejadian plasenta previa karena menunjukkan adanya kesesuaian antara teori dan hasil penelitian yaitu pada paritas > 3 lebih banyak mengalami plasenta previa dibandingkan paritas 1 – 3.
Berdasarkan penelitian Nia Nurziah dengan judul hubungan usia dan paritas ibu dengan kejadian plasenta previa di ruang kebidanan di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi 2015. Menyebutkan bahwa diketahui pada paritas yang beresiko > 3 (73,7%) dan paritas yang tidak beresiko 1-3 (26,3%). [11]
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Nia Nurzia (2015). Karena hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada paritas > 3 lebih banyak menglami plasenta previa dibandingkan Paritas 1- 3, diketahui bahwa ada hubungan paritas dengan kejadian plasenta previa.
Oleh karena itu, perlu adanya himbauan dengan memberikan pendidikan, informasi ataupun penyuluhan kesehatan tentang pengaruh paritas terhadap kejadian plasenta previa dan plasenta previa yang masih terjadi pada paritas 1 – 3 seperti jarak kehamilan pendek, pada Mioma Uteri dan Kuretase berulang.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Hubungan Usia dan Paritas Ibu Bersalin dengan Kejadian Plasenta Previa di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi

Tahun 2018 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Sebagian besar ibu beresiko (< 20 dan > 35 tahun) terhadap kejadian plasenta previa di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2018.
Sebagian besar ibu paritas beresiko (> 3) terhadap kejadian plasenta previa di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2018.
Ada hubungan usia ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa dengan nilai OR 4,365 Confidence Interval (1,780 – 10,706) di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2018.
Ada hubungan paritas ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa dengan nilai OR 7,115 Confidence Interval (3,018 – 16,774) di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2018.
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